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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menuntut guru untuk memiliki keterampilan dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi. Namun, guru-guru di SMA Negeri 7 Takalar masih menghadapi kendala dalam pembuatan dan penggunaan micromodul
digital yang interaktif. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan keterampilan teknologi
informasi para guru melalui workshop pembuatan micromodul digital menggunakan aplikasi Canva dan Heyzine Flipbook. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, evaluasi, dan keberlanjutan program. Kegiatan
diikuti oleh 25 guru dengan latar belakang mata pelajaran yang beragam. Hasil menunjukkan bahwa 85% peserta mampu membuat
micromodul digital sesuai standar, 75% berhasil mengintegrasikannya ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 80%
merasakan peningkatan interaktivitas pembelajaran di kelas. Kesimpulannya, pelatihan ini efektif meningkatkan keterampilan IT
guru dan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran di SMA Negeri 7 Takalar.
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1. Pendahuluan

Era digitalisasi dalam pendidikan menuntut guru untuk mampu beradaptasi dan memanfaatkan teknologi informasi
dalam kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran berbasis teknologi terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa, memperkaya metode pengajaran, serta mempermudah penyampaian materi. Guru perlu menguasai kombinasi
konten, pedagogi, dan teknologi (TPACK) untuk merancang media pembelajaran efektif (Tondeur et al., 2020).
Pendekatan microlearning, dengan konten singkat dan fokus, terbukti meningkatkan keterlibatan siswa (Dolasinski &
Reynolds, 2020; Susilana et al., 2022)

SMA Negeri 7 Takalar, yang terletak di Kabupaten Takalar, Sulawesi Selatan, merupakan sekolah dengan potensi besar
untuk mengadopsi teknologi pembelajaran. Namun, berdasarkan survei awal, sebagian besar guru masih mengandalkan
metode konvensional seperti ceramah dan penggunaan buku teks, sehingga pembelajaran kurang menarik dan interaktif.
Rendahnya keterampilan pembuatan media pembelajaran digital menjadi hambatan utama (Baharuddin, 2022).

Micromodul digital merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Modul ini menyajikan
materi secara ringkas, interaktif, dan mudah diakses oleh siswa kapan saja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penggunaan micromodul digital mampu meningkatkan pemahaman konsep dan partisipasi siswa (Haryanto, 2020).
Namun, guru di SMA Negeri 7 Takalar belum memiliki keterampilan yang memadai dalam merancang dan
memanfaatkan micromodul digital.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan PKM ini dirancang untuk memberikan pelatihan pembuatan micromodul
digital kepada guru-guru SMA Negeri 7 Takalar sebagai upaya meningkatkan keterampilan IT dan inovasi pembelajaran
di sekolah.
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Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi lima tahap utama:

(1).

Q).

3).

(4).

().

3.

Sosialisasi

(a). Menyampaikan tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan kegiatan kepada kepala sekolah dan seluruh guru.
Pelatihan

(b). Pengenalan aplikasi Canva untuk desain materi ajar dan Heyzine Flipbook untuk publikasi modul interaktif.
(c). Pembuatan kuis interaktif menggunakan Kahoot dan Quizizz.

(d). Sesi praktik langsung dengan pendampingan fasilitator.

Penerapan Teknologi

(e). Guru menerapkan micromodul digital yang telah dibuat dalam proses pembelajaran.

(f). Pemantauan implementasi oleh tim PKM.

Pendampingan dan Evaluasi

(g). Pendampingan teknis secara berkala.

(h). Evaluasi efektivitas penggunaan micromodul berdasarkan umpan balik guru dan siswa.

Keberlanjutan Program

(1). Pembentukan komunitas guru pengguna micromodul digital untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman.

Hasil dan Diskusi atau Penamaan lainnya

Kegiatan diikuti oleh 25 guru dari berbagai bidang studi. Hasil evaluasi menunjukkan:

(1). 85% peserta mampu membuat micromodul digital sesuai standar desain pembelajaran.
(2). 75% guru berhasil mengintegrasikan micromodul digital ke dalam RPP mereka.
g ginteg g
(3). 80% guru merasakan pembelajaran menjadi lebih interaktif dan siswa lebih antusias.
g p 1 i

Gambar 1. Pelatihan pembuatan micromodul digital.

Dari umpan balik peserta, keunggulan utama micromodul digital adalah kemudahan dalam menyiapkan materi,
fleksibilitas pembaruan konten, dan kemampuannya menarik minat siswa. Hambatan yang ditemukan meliputi
keterbatasan perangkat dan akses internet yang belum merata.
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Gambar 2. Peserta pelatihan terlihat aktif membuat miromodul dan bertanya jika ada kendala.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Haryanto (2020) yang menyatakan bahwa micromodul digital dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan keterlibatan siswa. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi pada peningkatan
kompetensi digital guru, sebagaimana diharapkan dalam Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya
IKU 3, IKU 5, dan IKU 7.

Gambar 3. Foto Bersama Peserta pelatihan

Hasil ini menunjukkan bahwa workshop mampu meningkatkan keterampilan IT guru, terutama dalam pembuatan
media ajar inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21.

4. Kesimpulan

Kegiatan PKM Workshop Pembuatan Micromodul Digital di SMA Negeri 7 Takalar berhasil meningkatkan
keterampilan IT para guru dalam mengembangkan media pembelajaran. Guru tidak hanya memahami konsep
micromodul digital, tetapi juga mampu membuat produk pembelajaran yang menarik, ringkas, dan aplikatif.

Kegiatan serupa dapat diperluas ke sekolah lain di Kabupaten Takalar untuk mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran berbasis teknologi.
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